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ABSTRAK

Industri tekstil terus berkembang dengan adanya permintaan pasar yang terus meningkat secara signifikan.
Banyaknya permintaan akan diikuti terjadinya peningkatan risiko kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dari
pembuangan limbah jika tidak didasari dengan cara pengolahan yang benar dan hanya dilepaskan secara
langsung ke badan sungai. Berbagai metode dilakukan untuk pengolahan limbah cair tekstil salah satunya
adalah adsorpsi dengan bantuan adsorben. Biosorben merupakan adsorben alami yang berasal dari alam. Salah
satu bahan yang bisa digunakan sebagai biosorben adalah tongkol jagung. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas biosorben tongkol jagung yang teraktivasi asam nitrat (HNO;)
terhadap penurunan nilai PtCo, TSS, dan COD pada pengolahan limbah cair PT Behaestex Pandaan. Variabel
yang digunakan adalah lama aktivasi tongkol jagung dengan aktivator HNO; (24 jam dan 48 jam),serta massa
biosorben tongkol jagung setelah dilakukan proses aktivasi (150, 170, dan 200 gram). Proses adsorpsi yang
digunakan adalah secara batch dengan kecepatan pengadukan 250 rpm. Analisis yang digunakan adalah uji daya
serap iodin, uji TSS, COD, dan kadar warna (PtCo). Hasil penelitian menunjukkan kondisi terbaik biosorben
tongkol jagung terhadap penurunan kadar warna, COD, dan TSS adalah biosorben tongkol jagung yang
teraktivasi menggunakan HNO; selama 48 jam dengan massa adsorben 175 gram.

Kata kunci: adsorpsi, biosorben, HNO;, limbah, tongkol Jagung

ABSTRACT
The textile industry continues to grow as market demand continues to increase significantly. An increase will
follow the demand in the risk of environmental damage caused by waste disposal if it is not based on the correct
treatment method and is only released directly into the river body. Various methods are carried out to treat
textile liquid waste, one of which is adsorption with the help of adsorbents. Biosorbents are natural adsorbents
that come from nature. Corn cob is one of the materials that can be used as a biosorbent. This study aims to
determine and analyze the effectiveness of corn cob biosorbent activated with nitric acid (HNO;) in reducing
PtCo, TSS, and COD values in industrial wastewater treatment. The variables used are the length of activation of
corn cob with HNO; activator (24 hours and 48 hours) and the mass of corn cob biosorbent after the activation
process (150, 170, and 200 grams). The adsorption process used was batch with a stirring speed of 250 rom. The
analysis used was the iodine absorbance test, TSS test, COD, and color content (PtCo). The results showed that
the best condition of corn cob biosorbent to reduce color, COD, and TSS levels was corn cob biosorbent activated
using HNO3 for 48 hours with an adsorbent mass of 175 grams.
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1. PENDAHULUAN

Industri tekstil terus berkembang dengan adanya permintaan pasar yang terus
meningkat secara signifikan. Banyaknya permintaan akan diikuti terjadinya peningkatan
risiko kerusakan lingkungan yang ditimbulkan dari pembuangan limbah jika tidak didasari
dengan cara pengolahan yang benar dan hanya dilepaskan secara langsung ke badan sungai.
Limbah cair keluaran dari industri tekstii mengandung senyawa berbahaya organik dan
anorganik [1]. Limbah cair tekstil tidak mudah untuk didegradasi karena memiliki kandungan
senyawa yang sangat kompleks dalam bentuk partikel zat padat yang tidak larut, garam, zat
warna dan logam berat. Reaksi antara zat satu dengan lainnya bersifat toksik bagi
bioindikator dan menurunkan koefisien nilai nutrisi [2]. Limbah tekstil juga berdampak
terhadap kesehatan masyarakat karena didalamnya mengandung logam berat seperti Cd,
Cu, Pb, Ni dan Hg yang tidak dapat terurai secara hayati dan menyebabkan berbagai penyakit
kronis [3]. Terutama pada PT Behaestex Pandaan yang menghasilkan limbah cair dari sisa
proses produksi dari departemen dyeing, preparatory, dan finishing yang setiap harinya
memanfaatkan zat pewarna berbahaya jika tidak diolah dengan baik. Hal ini tentunya
menjadikan perhatian khusus karena beberapa parameter limbah seperti kadar warna
(PtCo), TSS, dan COD masih belum memenuhi standar baku mutu limbah cair tekstil.

Berbagai metode dilakukan untuk pengolahan limbah cair tekstil salah satunya
adalah adsorpsi. Adsorpsi adalah suatu proses penyerapan zat yang terkandung pada air
limbah oleh adsorben karena adanya gaya tarik atom atau molekul pada permukaan
adsorben tanpa hingga terjadi kesetimbangan [4]. Faktor yang mempengaruhi proses
adsorpsi antara antara lain, jenis adsorben, zat yang diserap, luas permukaan adsorben,
konsentrasi zat yang diadsorpsi, waktu kontak, pengadukan, massa adsorbat, suhu dan pH
[5]. Adsorben dibuat dengan dua cara, yaitu proses karbonisasi dan aktivasi. Karbonisasi
merupakan proses pengarangan tanpa adanya oksigen dan bahan kimia sedangkan proses
aktivasi adsorben berguna untuk memperbesar luas permukaan dari hasil proses karbonisasi
dengan cara memecahkan ikatan hidrokarbon atau mengoksidasi molekul permukaan yang
berpengaruh terhadap daya adsorpsi [6].

Biosorben merupakan adsorben alami yang berasal dari alam. Salah satu bahan yang
bisa digunakan sebagai biosorben adalah tongkol jagung [7]. Tongkol jagung merupakan
produk samping dari jagung yang harganya relatif murah dan mudah didapatkan. Tongkol
jagung mengandung 40 — 44% selulosa, 31 — 33% hemiselulosa, 16 — 18% lignin, dan 3
— 5% abu sehingga berpotensi menjadi salah satu sumber biosorben [8]. Aktivasi dilakukan
pada biosorben agar daya serap meningkat. Aktivasi adalah salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan adsorpsi pada biosorben seperti keasaman permukaan [9].
Perlakuan dengan asam mengakibatkan adanya pertukaran kation dalam biosorben dengan
kation H' dari asam dan melarutkan pengotor sehingga kapasitas biosorpsinya meningkat
[10]. Pandia, dkk (2017) menyebutkan bahwa pada pembuatan biosorben kulit batang jambu
biji (Psidium Guajava L.) yang teraktivasi asam nitrat diperoleh bilangan iod sebesar 313,020
mg/g lebih tinggi dibandingkan dengan tanpa aktivasi sebesar 158,625 mg/g pada proses
adsorpsi logam tembaga (Cu) dan nikel (Ni) limbah cair industri pelapisan logam [11].

Penelitian terkait tongkol jagung sebagai biosorben telah dilakukan pada beberapa
tahun terakhir. Purnamawati, dkk (2019) telah melakukan penelitian tongkol jagung (Zea
Mays) sebagai adsorben zat warna metilen biru dengan variasi waktu kontak adsorpsi 5, 15,
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30, 60, 90, 120, 150, dan 180 menit. Hasil penyisihan terbaik dalam menyisihkan metilen biru
sebesar 36,96% selama 180 menit [12]. Selain itu, Nisa’ dan Takwanto (2022) telah
melakukan penelitian pemanfaatan tongkol jagung sebagai adsorben pada zat warna
rhodamin B menggunakan aktivasi mechanochemical. Variabel yang digunakan adalah 30,
45, dan 60 menit, rasio perbandingan adsorben dengan aktivator (b/v) yaitu 1:7, 1:10, dan
1:13. Analisis yang dilakukan adalah uji konsentrasi adsorbat zat warna rhodamin B dan uji
daya serap terhadap iodin. Adsorben terbaik dihasilkan pada waktu tinggal
mechanochemical 30 menit, dan perbandingan penambahan aktivator (b/v) 1:10 dengan
nilai daya serap 96,08% [7].

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang pemanfaatan
tongkol jagung sebagai biosorben yang teraktivasi asam nitrat (HNOs3) pada limbah cair
industri tekstil dengan variasi waktu aktivasi biosorben yaitu 24 dan 48 jam. Dilakukan variasi
juga pada massa biosorben yaitu 150, 175 dan 200 g. Penelitian ini perlu dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis efektivitas biosorben tongkol jagung yang teraktivasi asam
nitrat (HNOs) terhadap penurunan nilai PtCo, TSS, dan COD pada pengolahan limbah cair PT
Behaestex Pandaan. Hasil penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan usulan
kepada industri untuk ditindaklanjuti dalam skala besar agar limbah cair di PT Behaestex
Pandaan dapat memenuhi standar baku mutu.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode eksperimen di laboratorium Jurusan
Teknik Kimia Politeknik Negeri Malang untuk pembuatan adsorben tongkol jagung dengan
metode aktivasi kimia dan analisis kadar warna, TSS, COD dan pH di laboratorium PT
Behaestex Pandaan. Tahap awal yaitu pengecekan kandungan limbah cair pre-treatment di
PT Behaestex Pandan. Analisis kandungan awal limbah tersebut berguna untuk
membandingkan nilai parameter sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Selanjutnya
dilakukan aktivasi tongkol jagung dengan disertai penambahan larutan asam nitrat (HNO3)
selama waktu tertentu sesuai variasi yang digunakan yaitu 24 jam dan 48 jam. Massa
adsorben dilakukan variasi yaitu 150, 175, dan 200 gram untuk mengetahui efisiensi dosis
penambahan adsorben tongkol jagung. Metode adsorpsi yang digunakan adalah secara
batch dengan kecepatan pengadukan 250 rpm.

2.1. Prosedur Pembuatan Adsorben Tongkol Jagung dengan Metode Aktivasi Kimia
Bahan yang digunakan untuk pembuatan adsorben adalah tongkol jagung dan asam
nitrat (HNOs). Tongkol jagung dilakukan pre-treatment dengan cara dibersihkan dan
dikeringkan di bawah sinar matahari selama 48 jam. Selanjutnya dilakukan screening pada
tongkol jagung +30 mesh. Tongkol jagung diaktivasi secara kimia dengan penambahan
asam nitrat (HNOs) selama 24 jam dan 48 jam. Setelah proses aktivasi kimia, dilakukan
pencucian dengan aquadest untuk menetralkan pH sampai menjadi 7 dan proses
pengeringan pada suhu 120°C selama 2 jam.
2.2. Proses Adsorpsi
Proses adsorpsi dilakukan dengan menyiapkan limbah cair sebanyak 500 mL untuk 1
sampel dan memasukkan adsorben yang digunakan ke dalam beaker glass dengan variasi
massa yaitu 150, 175, dan 200 g. Adsorpsi dilakukan dengan kecepatan pengadukan 250
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rpm selama 60 menit. Hasil adsorpsi didiamkan selama 30 menit dan dilakukan analisis
kadar warna, TSS, COD dan pH.
2.3. Analisis Bilangan lod

Analisis bilangan iod pada adsorben tongkol jagung mengacu pada SNI 06-3730-1995.
Pengujian dilakukan dengan cara memasukkan 0,5 gram adsorben tongkol jagung dan
menambahkan 25 mL larutan iodium 0,1 N ke dalam erlenmeyer. Selanjutnya dilakukan
pengocokan dan penyaringan menggunakan kertas saring. Filtrat hasil penyaringan
diambil 10 mL untuk dilakukan titrasi dengan larutan natrium tiosulfat 0,1 N sehingga
akan terbentuk warna kuning cerah. Kemudian ditambahkan indikator amilum sebanyak 3
— 4 tetes yang akan berubah menjadi warna biru. Larutan tersebut dititrasi kembali
menggunakan natrium tiosulfat 0,1 N sampai warna yang terbentuk berubah menjadi
bening. Analisis ini membutuhkan blanko sebagai pembanding dengan perlakuan yang
sama. Perhitungan analisis bilangan iod adsorben tongkol jagung dapat dilihat pada

Persamaan (1).
(tp—ts) x N Na, S,03 x BAiod x Volume iod)
Berat adsorben x Volume Sampel

(1)

Daya serap iod =

Keterangan:

ty = Volume titrasi blanko (mL)

tg = Volume titrasi sampel (mL)

N Na, S, =Konsentrasilarutan natrium tiosulfat (0,1 N)

BA iod =Jumlah iod sesuai dengan 1 mL larutan Na, S, (126,8)

2.4. Perhitungan Persen Penurunan Parameter

Ef =22 x 100% )
Keterangan:

Ef = Efisiensi penurunan (%)

C1 = Nilai sebelum perlakuan (pre - treatment)

C2 = Nilai sesudah perlakuan (post - treatment)

2.5. Analisis Kadar Warna (PtCo) pada Limbah Cair

Analisis kadar warna (PtCo) pada limbah cair dilakukan dengan menggunakan alat
Colorimeter Spectroquant® Move 100. Sampel limbah cair diambil 10 mL untuk dilakukan
pengujian kadar warna. Sistem alat diaktifkan dengan menekan tombol (Mode) + (3,4)
secara bersamaan. Metode analisis kadar warna dipilih dengan menekan tombol [Shift) +
(1,7,0) [13]. Analisis membutuhkan sampel blanko dengan menekan tombol (Zero) untuk
proses dibuat menjadi nol. Setelah proses tersebut diterima, blanko diganti dengan
sampel yang akan dianalisis dan menekan tombol (Test) untuk proses pembacaan. Hasil
pembacaan kadar warna akan terlihat pada display digital alat Colorimeter spectroquant®
move 100.
2.6. Analisis Nilai Total Suspended Solid (TSS) pada Limbah Cair

Analisis Nilai TSS pada limbah cair dilakukan dengan menggunakan alat Colorimeter
Spectroquant® Move 100. Sampel limbah cair diambil 10 mL untuk dilakukan pengujian
nilai TSS. Sistem alat diaktifkan dengan menekan tombol (Mode) + (3,4) secara
bersamaan. Metode analisis nilai total suspended solid dipilih dengan menekan tombol
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(Shift) + (4,8,0) [13]. Analisis membutuhkan sampel blanko dengan menekan tombol
(Zero) untuk proses dibuat menjadi nol. Setelah proses tersebut diterima, blanko diganti
dengan sampel yang akan dianalisis dan menekan tombol (Test) untuk proses pembacaan.
Hasil pembacaan nilai TSS akan terlihat pada display digital alat Colorimeter
Spectroquant® Move 100.

2.7. Analisis Nilai Chemical Oxygen Demand (COD) pada Limbah Cair

Analisis Nilai COD pada limbah cair dengan mengambil 3 mL dan ditambahkan pada
reagen COD. Kocok dan dilakukan inkubasi dengan menggunakan alat Spectroquant® TR
320 pada suhu 148°C selama 2 jam. Langkah yang sama dilakukan untuk sampel blanko.
Setelah proses inkubasi, sampel didinginkan sampai mencapai suhu ruang. Analisis nilai
COD menggunakan alat Colorimeter Spectroquant® Move 100 dengan menekan tombol
(Mode) + (3,4) secara bersamaan untuk mengaktifkan sistem alat. Metode analisis nilai
chemical oxygen demand dipilih dengan menekan tombol (Shift) + (1,6,0) [13]. Sampel
blanko dimasukkan dan menekan tombol (Zero) untuk proses dibuat menjadi nol. Setelah
proses tersebut diterima, blanko diganti dengan sampel yang akan dianalisis dan
menekan tombol (Test) untuk proses pembacaan. Hasil pembacaan nilai COD akan
terlihat pada display digital alat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, data sampel limbah pre-treatment
dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Data sampel limbah pre-treatment

Parameter Baku Mutu* Data pre - treatmeant
TSS (mg/L) 50 129
CcoD 150 194
Kadar Warna (PtCo) 200 530
pH 6,0-9,0 7

*Baku mutu limbah cair industri nomor P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019

Hasil percobaan uji daya serap iod menurut SNI 06-3730-1995 tentang standar
kualitas karbon aktif dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data hasil percobaan uji daya serap iod

) Waktu Aktivasi Titrasi Sampel Titrasi Blanko Daya serap iod SNI Nilai lod
Aktivator

(jam) (mL) (mL) (mg/g) (mg/g)
O 24 8,2 20,4 773,48 750
: 48 7,9 20,4 792,5 750

Data hasil percobaan adsorben tongkol jagung terhadap penurunan kadar warna
(PtCo) dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Data hasil percobaan adsorben tongkol jagung terhadap kadar warna
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Kadar Warna Nilai Penurunan Kadar
Baku Kadar Post - Warna (%)
Aktivator Waktu Kecepatan Mutu Warna treatment
Aktivasi Pengadukan Kadar Pre- (PtCo)
Adsorben
(Jam) (rpm) Warna Treatment Massa
Massa Adsorben (g)
(PtCo) (PtCo) Adsorben (g)
150 175 200 150 175 200
HNO 24 250 200 530 326 243 188 38,49% 54,15% 64,53%
: 48 250 200 530 229 122 131 56,79% 76,98% 75,3%
Data hasil percobaan adsorben tongkol jagung terhadap nilai TSS (Total Suspended
Solid) dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Data hasil percobaan adsorben tongkol jagung terhadap nilai TSS
TSS Post - Nilai Penurunan TSS (%)
treatment
Aktivator Wa!ktu. Kecepatan Baku TSS Pre- (mg/L)
Aktivasi Pengadukan Mutu Treatment
Adsorben (Jam) (rpm) TSS (mg/L) Massa Massa Adsorben (g)
am pm me Adsorben (g) =
150 175 200 150 175 200
HNO 24 250 50 129 113 78 93 3,02% 9,62% 6,79%
: 48 250 50 129 64 42 45  12,26% 16,42% 15,85%
Data hasil percobaan adsorben tongkol jagung terhadap nilai COD (Chemical Oxygen
Demand) dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5. Data hasil percobaan adsorben tongkol jagung terhadap nilai COD
COD Post - Nilai Penurunan COD
treatment (%)
. Waktu Kecepatan Baku COD Pre-
Aktivator . (mg/L)
Aktivasi Pengadukan Mutu Treatment
ARECIRG o (rpm) oD (mg/L) Massa Massa Adsorben (g)
am pm me Adsorben (g) &
150 175 200 150 175 200
HNO 24 250 150 194 231 201 178 -6,98% -1,32% 3,02%
: 48 250 150 194 197 127 113 -0,57% 12,64% 15,28%

3.2. Pembahasan
3.2.1.Pengaruh waktu aktivasi terhadap daya serap iod

Adsorben tongkol jagung yang teraktivasi dilakukan uji iod. Uji daya serap iodin

dilakukan untuk mengetahui kemampuan adsorben tongkol jagung dalam mengadsorpsi
adsorbat. Tinggi rendahnya daya serap arang aktif terhadap iodium dapat dilihat dari
angka iodin (iodine number) yang diperoleh. Angka iodin menunjukan banyaknya iodin
yang dapat diserap oleh adsorben dimana semakin tinggi nilai daya serap iodium maka
semakin baik daya adsorpsi adsorben [14]. Persyaratan uji daya serap iod menurut SNI 06-
3730-1995 tentang standar kualitas karbon aktif sebesar 750 mg/g [15]. Berdasarkan
Tabel 2 hasil percobaan menunjukkan uji iod tongkol jagung yang teraktivasi asam nitrat
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(HNOs) pada waktu aktivasi 24 jam dan 48 jam didapatkan hasil 773,48 mg/g dan 792,5
mg/g. Hal ini menandakan bahwa hasil percobaan telah sesuai dengan standar SNI, di
mana diketahui bahwa semakin lama waktu aktivasi maka semakin banyak pori-pori yang
terbentuk di permukaan adsorben sehingga meningkatkan daya serapnya [16].
3.2.2.Pengaruh adsorben tongkol jagung yang teraktivasi HNO; terhadap penurunan
warna

Uji Platina-Cobalt (PtCo) atau warna merupakan salah satu parameter yang penting
limbah penentuan kualitas limbah cair industri tekstil. Baku mutu limbah industri tekstil
menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 sebesar 200 PtCo. Sementara pengujian pre-
treatment air limbah tekstil sebelum proses adsorpsi adalah 530 PtCo. Angka tersebut
masih diatas standar baku mutu limbah industri tekstil. Berdasarkan Gambar 1 dapat
diketahui tongkol jagung yang teraktivasi HNO3 menunjukkan bahwa nilai kadar warna
limbah cair tekstil mengalami penurunan pada waktu aktivasi 24 jam maupun 48 jam
serta tongkol jagung yang teraktivasi dengan HNOs; sudah menunjukkan keefektifan untuk
menurunkan PtCo. Menurut yustinah (2022) semakin besar massa adsorben yang
ditambahkan, semakin besar efektifitas penyerapan warna. Hal itu terjadi karena adanya
penambahan sisi aktif yang terdapat pada permukaan adsorben tongkol jagung. Namun
pada massa adsorben tongkol jagung 175 gram mengalami penurunan yang disebabkan
karena terjadi kepadatan dan penumpukan jumlah massa adsorben tongkol jagung yang
ada pada saat penyerapan. Sehingga daya serap adsorben maksimum sebesar 76,98%
pada massa adsorben 175 gram dengan waktu aktivasi 48 jam.

345 F
320 9
295
270
245
220
195
170
145
120

—&— Aktivasi 24 Jam
—il— Aktivasi 48 Jam

Kadar Warna (PtCo)

150 160 170 180 190 200
Massa adsorben (g)

Gambar 1. Grafik hubungan kadar warna (PtCo) dengan massa adsorben pada aktivasi 24
jam dan 48 jam
3.2.3.Pengaruh adsorben tongkol jagung yang teraktivasi HNO; terhadap total
suspended solid (TSS)

TSS (Total Suspended Solid) adalah partikel tersuspensi yang menyebabkan air
menjadi keruh. Partikel ini terdiri dari lumpur, pasir halus, dan mikroorganisme, yang
terutama disebabkan oleh erosi atau kikisan tanah yang terbawa oleh air [17]. Uji TSS
merupakan parameter yang digunakan dalam penentuan kualitas air limbah. Peraturan
MENLHK Republik Indonesia Nomor P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 baku mutu
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untuk nilai TSS pada pengolahan limbah tekstil adalah 50 mg/L. Sementara nilai TSS pre-
treatment sebesar 129 mg/L. Nilai tersebut masih belum memenuhi standar yang
diberikan. Semakin bertambah massa adsorben menyebabkan turunnya nilai TSS pada air
limbah tekstil. Hal ini dikarenakan semakin banyak massa adsorben yang ditambahkan
maka adsorpsi yang terjadi akan semakin besar [12].

120

110 —&— Aktivasi 24 Jam
100 F —— Aktivasi 48 Jam

0 O
o O
T T

TSS (mg/L)
(O} (e)] ~
o o o

IS
o
T

w
o

150 160 170 180 190 200
Massa adsoben (g)

Gambar 2. Grafik hubungan Total Suspended Solid (TSS) dengan massa adsorben pada
aktivasi 24 jam dan 48 jam

Gambar 2 hasil nilai TSS pada waktu aktivasi 24 jam menunjukkan penurunan TSS
yang fluktuatif seiring bertambahnya massa adsorben namun masih belum memenuhi
standar. Sedangkan aktivasi 48 jam pada massa adsorben 175 gram dan 200 gram nilai
TSS memenuhi baku mutu. Hal ini memungkinkan disebabkan karena molekul tongkol
jagung yang masih tercampur dengan sampel air limbah, sehingga menyebabkan padatan
atau residu air limbah tekstil bertambah.
3.2.4.Pengaruh adsorben tongkol jagung yang teraktivasi HNO3; terhadap COD (chemical

oxygen demand)

Chemical Oxygen Demand (COD) merupakan parameter sangat penting dalam
menentukan tingkat pencemaran. COD adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk
mengoksidasi polutan organik melalui reaksi kimia hingga terbentuk senyawa akhir
seperti H,O0, CO,, NO;, dan lainnya [18]. Pengujian COD digunakan untuk mengukur
jumlah oksigen yang setara dengan bahan organik dalam air limbah yang dapat dioksidasi
secara kimia menggunakan dikromat dalam larutan asam. Peningkatan nilai COD akan
menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut dalam air.

Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Nomor
P.16/MENLHK/SETJEN/KUM.1/4/2019 baku mutu untuk nilai COD pada pengolahan
limbah tekstil adalah 150 mg/L. Sementara nilai COD pre-treatment sebesar 194 mg/L.
Nilai tersebut masih belum memenuhi standar yang diberikan. Nilai COD yang tinggi
menunjukkan bahwa semakin banyak oksigen yang dibutuhkan untuk menguraikan
senyawa - senyawa anorganik dalam cairan, sehingga oksigen yang tersedia untuk
mendukung kehidupan biota air menjadi semakin berkurang.
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Gambar 3. Grafik hubungan Chemical Oxygen Demand (COD) dengan massa adsorben pada
aktivasi 24 jam dan 48 jam

Gambar 3 menunjukkan pada waktu aktivasi 24 jam dengan massa adsorben 150

gram dan 175 gram mengalami kenaikan dari pre - treatment sedangkan pada waktu

aktivasi 48 jam mengalami penurunan yang fluktuatif. Hal ini memungkinkan terjadi

karena adsorben yang sudah jenuh akan kehilangan kemampuannya untuk menyerap

lebih banyak zat pencemar. Akibatnya, zat pencemar yang sebelumnya terperangkap

oleh adsorben akan dilepaskan kembali ke dalam air. Uji adsorben tongkol jagung

terhadap COD (Chemical Oxygen Demand) optimal pada massa adsorben 200 gram
dengan waktu aktivasi 48 jam menghasilkan persen penurunan terbaik yaitu 15,28%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan adsorben tongkol jagung pada waktu aktivasi selama 48 jam dengan
aktivator HNOs; menunjukkan kemampuan untuk adsorpsi semakin baik dibandingkan
dengan waktu aktivasi selama 24 jam. Semakin banyak massa adsorben menyebabkan nilai
kadar warna, COD, dan TSS semakin turun. Namun, massa adsorben yang melebihi jumlah
zat pencemar yang dapat diadsorpsi (jenuh) akan mengalami kontraproduktif sehingga
mengakibatkan nilai kadar warna, COD, dan TSS kembali meningkat. Kondisi terbaik
terhadap penurunan kadar warna, COD, dan TSS adalah adsorben tongkol jagung yang
teraktivasi menggunakan HNOs selama 48 jam dengan massa adsorben 175 gram.

Hasil post - treatment segera dilakukan pengujian parameter kadar warna (PtCo),
COD, dan TSS agar hasil pengujian yang didapatkan lebih akurat serta sampel yang
digunakan untuk proses adsorpsi sebaiknya menggunakan air limbah tekstil yang baru
diambil dari industri untuk mencegah terjadinya perubahan parameter limbah sebelum
perlakuan.
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